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Self-adhesive mirror
Note: The surface can be damaged when
removing mirror tiles from the wall.

1.

2.

The mirror tiles fix to most surfaces
which are even.

Fixing mirror tiles to ceilings and sloping
ceilings is not recommended.

The mirror tiles can be used in
bathrooms, but should not be fixed
where they come into direct contact
with water, since water may damage the
adhesive.

On porous surfaces like plywood and
fibreboard, adhesion can be improved if
the surface is first coated with high-gloss
lacquer.

Wipe the wall surface so that it is clean
and dry before fixing the mirror tiles.
Wipe the back of the mirror tile so that it
is clean and dry before sticking the tape
on it.

Remove the tape from the protective
paper without touching the adhesive.
Then position and fix the tape a few
millimetres away from the edge of the
mirror tile.

Loosen the protective paper on the tape
without touching the adhesive. Then
press the mirror tile in place on the wall.
Remember to position and fix the mirror
tile correctly from the start since the
tape cannot be reused.

If you fix several mirror tiles next to each
other, there should be a distance of at least
1 mm between each mirror tile.
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Cermin dengan selotip perekat
Catatan: Permukaan dapat rusak saat
melepaskan ubin cermin dari dinding.

1.

2.

3.

Ubin cermin ditempelkan ke permukaan
yang rata.

Menempelkan ubin cermin ke plafon dan
plafon miring tidak direkomendasikan.
Ubin cermin dapat digunakan di kamar
mandi, tapi sebaiknta tidak ditempelkan
pada daerah yang terkena langsung
dengan air, karena air dapat merusak
perekatnya.

Pada permukaan berpori seperti plywood
dan fibreboard, pelekatan dapat
ditingkatkan jika permukaan dilapisi
lacquer high-gloss terlebih dahulu.

Lap permukaan dinding sehingga bersih
dan kering sebelum menempelkan ubin
cermin.

Lap belakang ubin cermin sehingga
bersih dan kering sebelum menempelkan
selotip di atasnya.

Lepaskan kertas pelindung pada

selotip tanpa menyentuh perekatnya.
Kemudian tempatkan dan tempelkan
selotip beberapa milimeter dari tepi ubin
cermin.

Longgarkan kertas pelindung pada
selotip tanpa menyentuh perekatnya.
kemudikan tekan ubin cermin dengan
tepat dari awal karena selotip tidak
dapat digunakan kembali.

Jika Anda menempelkan beberapa ubin
cermin saling berdampingan, sebaiknya ada
jarak 1 mm di antara masing-masing ubin
cermin.
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Cermin lekat sendiri
Nota: Permukaan boleh rosak apabila jubin
cermin ditanggalkan dari dinding.

1. Jubin cermin boleh dipasang pada
kebanyakan permukaan yang rata.

2. Memasang jubin cermin pada siling dan
siling condong adalah tidak disyorkan.

3. Jubin cermin boleh digunakan di bilik
mandi, tetapi seharusnya tidak dipasang
di mana ia boleh terkena air secara
langsung, kerana air boleh merosakkan
pelekat.

4. Pada permukaan berliang seperti papan
lapis dan papan gentian, lekatan dapat
ditingkatkan jika permukaan terdahulu
disalut dengan lakuer berkilat.

5. Lap permukaan dinding agar ia bersih
dan kering sebelum jubin cermin
dipasang.

6. Lap belakang jubin cermin agar ia bersih
dan kering sebelum pita dilekatkan di
atasnya.

7. Tanggalkan pita dari kertas pelindung
tanpa menyentuh pelekat. Kemudian
atur dan pasangkan pita dengan jarak
beberapa milimeter dari tepi jubin
cermin.

8. Longgarkan kertas pelindung pada pita
tanpa menyentuh pelekat. Kemudian
tekan jubin cermin pada tempatnya
di dinding. Ingat untuk mengatur dan
membetulkan jubin cermin dengan betul
dari permulaan kerana pita tidak dapat
diguna semula.

Jika anda memasangkan beberapa jubin
cermin bersebelahan antara satu sama
lain, sepatutnya jarak di antara setiap jubin
cermin adalah sekurang-kurangnya 1 mm.
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